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ABSTRAK

PEMBELAJARAN GAMOLAN PADA EKSTRAKURIKULER DI SMP FRANSISKUS
TANJUNGKARANG

Oleh :
YULIUS ADITYA NUGROHO

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses penggunaan
notasi balok pada kegiatan ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriftip. Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori behavioristik,
dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukan penggunaan notasi balok pada
ekstrakurikuler paduan suara berlangsung selama 2 bulan yaitu sebanyak 8 kali
pertemuan. Diketahui bahwa guru yang mengajar bukan berlatar belakang
pendidikan seni khususnya seni musik. Dari beberapa pernyataan yang telah
dipaparkan diketahui bahwa penggunaan notasi balok pada ekstrakurikuler paduan
suara belum dapat berlangsung dengan baik. Hal ini dilihat dari saat membaca
partitur secara bersama-sama anggota ekstrakurikuler paduan suara masih dibantu
oleh pelatih ekstrakurikuler paduan suara.

Kata Kunci : Penggunaan, Notasi Balok, Gamolan



GAMOLAN LEARNING IN EXTRACURICULAR AT FRANSISKUS
TANJUNGKARANG JUNIOR HIGH SCHOOL

ABSTRACT

By :
YULIUS ADITYA NUGROHO

This research aims to describe the process of using block notation in
extracurricular choral activities at SMP Fransiskus T. This research uses a
qualitative method with a descriptive approach. The theory used in research is
behaviorist theory, with data collection techniques namely observation, interviews
and documentation. The data analysis used includes data reduction, data
presentation and drawing conclusions. The results of this research show that the
use of block notation in choir extracurricular activities lasted for 2 months, namely
8 meetings. It is known that the teachers who teach do not have a background in
arts education, especially music. From several statements that have been presented,
it is found that the use of block notation in choir extracurriculars has not been

successful..

Keywords: Use, Block Notation, Gamolan
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang diselenggarakan di luar jam sekolah
atau jam tambahan pelajaran yang telah tercantum dalam susunan program
sekolah dan telah disesuaikan dengan minat dan bakat siswa serta kebutuhan
sekolah (Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
060/U/1993 dan Nomor 080/U/1993). Ekstrakurikuler sendiri bertujuan untuk
menyalurkan bakat dan minat, memperdalam dan memperluas pengetahuan
peserta didik, mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, serta
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.

7Lihat Departemen Agama R.1.,

op. cit., h. 10.

Pengertian seni adalah suatu produk keindahan, suatu usaha manusia untuk
menciptakan yang dapat mendatangkan kenikmatan (Soedarso,1990:1).
Melalui musik seseorang dapat mencurahkan isi hatinya, dan dengan musik
pula seseorang dapat berkomunikasi dengan sesamanya. Musik tidak hanya
untuk dinikmati semata, tetapi juga dapat dipelajari, baik melalui
pendidikan non formal atau melalui pendidikan formal. Perkembangan
jaman yang kian pesat mempengaruhi segala aspek kehidupan, salah
satunya di bidang seni. Perubahan ini didasari oleh pandangan manusia
yang dinamis dalam konsep, proses, dan hasil karya berkesenian. Oleh
sebab itu kesenian harus dibina dan ditumbuh kembangkan dimasyarakat
karena mempunyai peranan yang penting dalam upaya pemenuhan
kebutuhan kehidupan manusia. Upaya tersebut dapat dilakukan disekolah
dan diluar sekolah.

Sekolah sebagai sebuah lembaga yang menjadi tempat untuk melakukan
kegiatan belajar mengajar dan mendidik anak, mempunyai
perantanggungjawaban  untuk membantu setiap siswa dalam
mengembangkan semua kemampuan, termasuk salah satunya adalah
mengembangkan kemampuan musikalnya. Untuk mencapai hasil yang
maksimal dan sesuai dengan harapan, sekolah membutuhkan tenaga



pengajar atau guru yang memadai dan professional. Materi pengajaran seni
musik di sekolah terbagi menjadi dua yaitu teori musik dan praktik musik.
Dalam pelaksanaan pengajaran teori musik masih banyak siswa yang
kurang memahami dan menguasai unsur- unsur teori musik. Tujuan
pelajaran teori musik adalah agar siswa mengerti dan menguasai tentang
unsur-unsur dasar teori musik yang terkandung didalamnya seperti: unsur
irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu dan ekspresi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Jamalus (1988: 1) mengatakan: “Musik
adalah suatu hasil dari karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi
musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui
unsur-unsur musik yaitu: unsur irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur
lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan. Pengajaran teori musik tanpa
menggunakan alat bantu instrument musik dapat menimbulkan kebosanan
dan kejenuhan pada siswa. Lain halnya jika pengajaran teori musik dengan
menggunakan alat bantu instrument musik, siswa menjadi lebih bergairah
dan suasana menjadi lebih hidup. Jamalus (1988: 66) mengatakan
“Bermain musik dengan menggunakan alat-alat musik kelas memberikan
pengalaman yang dapat meningkatkan minat anak-anak dalam belajar
musik. Pada umumnya mereka ingin memegang dan mencoba untuk
memainkannya.”

Sesuai dengan tujuan dari kurikulum 2013 yaitu mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia. Tenaga pendidik dituntut agar mampu memenuhi Kkriteria dari
kurikulum tersebut, dimana peserta didik harus lebih aktif, kreatif, produktif
dan inovatif dalam pembelajaran di kelas. Untuk itu, pembelajaran gamolan
yang pada dasarnya bertujuan agar peserta didik mampu memahami dan
melestarikan musik tradisional yang asa di masyarakat.

Gamolan pekhing atau disebut juga Cetik adalah instrumen musik dari daerah
Lampung Barat dengan menggunakan alat musik gamolan. Gamolan
merupakan instrumen Xilofon. Gamolan terdiri dari atas delapan lempengan

bambu dan memiliki kisaran nada lebih dari satu oktaf, menurut Margaret J.



Kartomi. Lempengan bambu tersebut diikat secara bersambung dengan tali
rotan yang disusupkan melalui sebuah lubang yang ada di setiap lempengan
dan disimpul di bagian teratas lempeng, Pada Gamolan terdapat penyangga
yang tergantung bebas di atas wadah kayu, memberikan resonansi ketika
lempeng bambunya dipukul sepasang tongkat kayu. Tangga nada yang dimiliki
oleh Gamolan adalah 1 2 3 5 6 Gamolan dimainkan oleh dua orang pemain
yang duduk di belakang alat musik ini, salah satu dari mereka memimpin
(begamol) memainkan pola pola melodis pada enam lempeng, dan yang
satunya (gelitak) mengikutinya pada dua lempeng sisanya. Gamolan dimainkan
bersama-sama dengan sepasang gong (tala), drum yang keduaujungnya bisa
dipukul (gindang) dan sepasang simbal kuningan (rujih).Pemikiran pribadi
(kebanyakan music tradisional di jadikan ekskul pilihan namun di smp
fransiskus menjadikan ekskul musik tradisional sebagai ekskul wajib).
Menurut pengamatan sepintas penulis, tingkat kemampuan siswa dalam
penguasaan teori musik maupun praktik bermain gamolan tidak sama.
Sebagian dari siswa yang menguasai teori musik tidak mampu memainkan
gamolan dengan baik. Ada yang mampu bermain gamolan dengan baik
tetapi penguasaan teori musiknya kurang. Ada pula siswa yang mampu
menguasai keduanya baik teori musik maupun bermain ansambel musik.
Tetapi ada juga siswa yang tidak menguasai keduanya baik penguasaan
teori musik maupun bermain ansambel musik. Berdasarkan uraian di atas,
penulis ingin meneliti penggunaan metode demonstrasi menggunakan notasi
angka sebagai upaya meningkatkan keterampilan bermain gamolan pada
ekstrakurikuler wajib musik tradisional di SMP Fransiskus Tanjungkarang.
SMP Fransiskus Tanjungkarang merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang cukup memperhatikan pendidikan seni musik bagi anak
didiknya. Hal ini terbukti dengan adanya fasilitas alat musik tradisional,
alat-alat perkusi, dan sarana pendukungnya (studio/ruang musik dan pentas
/ panggung) sehingga sangat mendukung dalam pelajaran bermain gamolan.
Disetiap pelajaran seni musik, terlihat adanya perbedaan siswa dalam
menguasai bahan lagu yang hendak dimainkan. Penekanan pada pelajaran
bermain gamolan disesuaikan dengan teori musik yang sudah diajarkan.

Dalam penguasaan teori musik tersebut ada siswa yang lambat menerima



pelajaran dan ada pula siswa yang cepat dalam menerima pelajaran musik.
Begitu pula dalam hal bermainan seni musik, ada pula siswa yang lambat
dalam mempelajari lagu dan ada pula siswa yang cepat mengerti dan
menguasai lagu.

Menurut pengamatan penulis, tingkat kemampuan siswa dalam penguasaan
teori musik maupun praktik bermain gamolan tidak sama. Sebagian dari
siswa yang menguasai teori musik tidak mampu memainkan gamolan
dengan baik. Ada yang mampu bermain gamolan dengan baik tetapi
penguasaan teori musiknya kurang. Ada pula siswa yang mampu
menguasai keduanya baik teori musik maupun bermain ansambel musik.
Tetapi ada juga siswa yang tidak menguasai keduanya baik penguasaan
teori musik maupun bermain ansambel musik. Berdasarkan uraian di atas,
penulis ingin meneliti penggunaan metode demonstrasi menggunakan notasi
angka sebagai upaya meningkatkan keterampilan bermain gamolan pada
pembelajaran ekskul wajib gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang.

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan
mengambil judul Pembelajaran Ekskul Gamolan di SMP Swasta Fransiskus
Tanjungkarang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang hadir adalah

bagaimana kemampuan siswa dalam bermain gamolan dengan notasi balok?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah

Mengetahui kemampuan siswa bermain gamolan sebagai ekskul wajib.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti terhadap pentingnya

materi notasi balok saat mempelajari tentang musik.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi guru apakah materi
yang diberikan dapat dimengerti dan sejalan dengan ekstrakurikuler paduan

Suara



3. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta referensi bagi peserta didik

yang menjadi anggota gamolan maupun tidak terkait proses penggunaan
notasi balok dalam mempelajari seni musik.

4. Penelitian ini diharapkan dapat dimaanfaatkan sebagai referensi tambahan
dalam proses pembelajaran di dalam kampus maupun di luar kampus

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini yaitu :

1.4.1 Objek Penelitian

Objek penelitian pada penelitian ini adalah penggunaan notasi balok pada
ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang.

1.4.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik dan guru ekstrakurikuler

gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang.

1.4.3 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Fransiskus Tanjungkarang JI. Mangga No.
1 Pasir Gintung Provinsi Lampung



Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi acuan bagi peneliti pada beberapa pemasalahan
yang relevan sehingga tidak adanya kesamaan dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian yang berhubungan dengan penggunaan notasi balok telah banyak
dilakukan. Peneliti perlu mengkaji beberapa penelitian terkait topik yang diambil

sebagai acuan. Penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut.

Penelitian tentang penggunaan notasi balok dalam kegiatan ekstrakurikuler
paduan suara sebelumnya pernah dilakukan oleh Nando dkk (2018). Penelitian
tersebut berjudul “Penggunaan Notasi Balok dalam Kegiatan Ekstrakurikuler
Paduan Suara di SMA Negeri 8 Padang”. Penelitian ini membahas tentang
penggunaan notasi balok dalam kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dengan
hasil penelitian yaitu peserta mampu membaca lagu rang talui dengan
menggunakan notasi balok pada nada dasar D mayor dan sesuai dengan jenis
bunyi yang telah dibagikan yaitu sopran dan alto pada nada dasar D mayor.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian saat ini dan penelitian Nando dkk memiliki kesamaan pada subjek
penelitian yaitu peserta didik ekstrakurikuler paduan suara di Sekolah Menengah
Atas dan objek penelitiannya yaitu penggunaan notasi balok. Namun terdapat
perbedaan pada penelitian yang dilakukan yaitu pada penelitian ini
menggunakan metode demonstrasi sedangkan pada penelitian Nando dkk tidak
menggunakan metode apapun. Perbedaan lainnya terdapat pada tempat
penelitian yaitu pada penelitian ini berada di SMP Fransiskus Tanjungkarang

sedangkan penelitian Nando dkk berada di SMA Negeri 8 Padang.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ratna Luhung
Strinariswari dan Bagus Susetyo (2015) dengan judul “Strategi Pemebelajaran
Ekstrakurikuler Karawitan di SMP Negeri 2 Jepara”. Penelitian ini membahas

tentang strategi pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara dengan



hasil penelitian yaitu SMP Negeri 2 Jepara menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori dan afektif. Penelitian Ratna Luhung Strinariswari dan Bagus
Susetyo (2015) sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Persamaan lain terdapat pada objek penelitian yaitu ekstrakurikuler
paduan suara.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ratna Luhung Strinariswari dan Bagus Susetyo (2015) yaitu terdapat pada objek
penelitiannya. Pada penelitian ini objek yang diteliti ialah penggunaan notasi
balok sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Luhung Strinariswari dan
Bagus Susetyo adalah strategi pembelajaran. Perbedaan lainnya terdapat pada
subjek penelitian yaitu pada penelitian ini subjeknya ialah peserta didik dijenjang
SMA sedangkan penelitian Ratna Luhung Strinariswari dan Bagus Susetyo ialah

peserta didik dijenjang SMP.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Cut Rina, TB.
Endayani, dan Maya Agustina (2020) dengan judul “Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini membahas tentang
implementasi metode demonstrasi terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini dari beberapa skripsi dan jurnal menunjukkan bahwa metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Persamaan pada penelitian
Cut Rina, TB. Endayani, dan Maya Agustina dan penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitian demonstrasi sedangkan pebedaan dengan

penelitian yang peneliti lakukan yaitu terletak pada penggunaan notasi balok.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Okdimar Panjaitan
(2019) dengan judul “Pembelajaran Ansambel Pada Kegiatan Ekstrakurikuler di
SMP Negeri 2 Sewon”. Penelitian ini membahas tentang fenomena keberadaan
Ansambel SMP Negeri 2 yang cukup aktif dalam kegiatan upacara bendera,
lomba, dan kegiatan lainnya. Proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Sewon
dilakukan dengan metode pembelajaran ceramah, demonstrasi, dan imitasi.
Penggunaan media belajar jarang diterapkan dalam proses pembelajaran
sementara fasilitas tersedia dan memadai. Berdasarkan hal tersebut mska
dipandang perlu adanya penggunaan alat teknologi sebagai media ajar untuk

menyampaikan materi dalam proses pembelajaran paduan suara pada



kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Sewon. Tujuan dilakukan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan proses Pembelajaran Ansambel Pada Kegiatan
Ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Sewon. Proses pembelajaran Ansambel adalah
objek dalam penelitian ini, sedangkan subjek penelitiannya adalah peserta
paduan suara SMP Negeri 2 Sewon dan guru seni budayanya. Metode
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode analisa
deskriptif kualitatif. Instrumen pengumpulan datanya meliputi studi pustaka,
obsevasi, wawancara, dan studi dokumen. Sedangkan validasi data
menggunakan teknik triangulasi metode.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses pembelajaran paduan suara menggunkan metode ceramah, demonstrasi,
imitasi. Materi ( Padamu Pahlawan dan Cik Cik Priuk), dan media audio visual

cukup memberikan pengaruh terhadap efektivitas pembelajaran tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Okdimar Panjaitan (2019) memiliki persamaan
dengan penelitian ini yaitu terletak pada pengumpulan data yang dilakukan
sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian yang saya lakukan dengan penelitian Okdimar Panjaitan (2019) yaitu
terletak pada subjeknya vyaitu penelitian Okdimar Panjaitan (2019)

menggunakan subjek SMP sedangkan penelitian ini menggunakan subjek SMA.
2.2 Landasan Teori

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia penggunaan diartikan sebagai proses, cara
perbuatan memakai sesuatu, pemakaian. (KBBI, 2002 : 852). Penggunaan
sebagai aktivitas memakai sesuatu, pada penelitian ini penggunaan adalah
penggunaan materi notasi balok pada ekstrakurikuler gamolan di SMP
Fransiskus Tanjungkarang. Kata penggunaan pada penelitian ini
menggambarkan perubahan keadaan, seperti ekstrakurikuler gamolan di SMP
Fransiskus Tanjungkarang.yang awalnya menggunakan metode audio MP3 atau
dari video youtube yang ditayangkan dan sekarang melakukan perubahan yaitu
dengan menggunakan notasi balok dalam penerapan metode yang digunakan
oleh kegiatan ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang. Pada

saat proses pembelajaran disampaikan guru mengharapkan bahwa



penggunaan materi notasi balok ini dapat meningkatkan peserta didik dalam

memahami materi lagu dengan cepat karena menggunakan notasi balok ini.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, penggunaan dapat berarti juga
menambah kemampuan sesuatu atau kemampuan seseorang. Menurut Salim
(1991) arti kata penggunaan adalah proses menggunakan sesuatu hal, sehingga
dengan menggunakan sesuatu hal dalam artian ini disebut dengan materi.
penggunaan juga dapat memberi kemajuan pribadi peserta didik atau bahkan
ekstrakurikuler tersebut. Proses atau cara untuk menambah sesuatu atau
memajukan sesuatu yang dari tidak bisa menjadi bisa dengan menggunakan

notasi balok pada kegiatan gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang..

2.3 Notasi Balok
2.3.1 Definisi Notasi Balok

Pengertian notasi balok menurut Bonoe (2013: 662) menyatakan bahwa
notasi balok ialah jenis penulisan musik yang menggunakan lima garis
datar untuk menunjukkan tinggi rendahnya suatu nada. Pengertian
tersebut sejalan dan diperkuat kembali oleh Suwarto, dkk (2007:10)
“Notasi balok yaitu sistem penulisan musik dengan menggunakan simbol
atau lambang not yang disusun atau diletakan pada balok-balok atau
jajaran garis-garis nada”. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, notasi
balok adalah sistem notasi musik dengan menggunakan simbol atau
lambang yang disusun atau diletakan dengan struktur penggunaan garis

birama.

Gambar- gambar atau simbol-simbol dari notasi balok itu memiliki arti
yang melambangkan bunyi yang berbeda-beda. simbol-simbol atau
lambang pada notasi balok memiliki arti tinggi atau rendahnya suara yang
dilambangkan tergantung pada tempat notasi balok di garis paranada pada

partitur lagu. Notasi balok juga memiliki unsur-unsur notasi balok :
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2.3.1.1 Bentuk Notasi dan Tanda Istirahat

Nama Not Bentuk Not Tanda Istirahat Nilali

Not Penuh 0 — 4 Ketuk

Gambar 2.1 Lambang Not Penuh
(Dokumentasi oleh, Putriani 2023)

Pada tabel di atas tertera nama notasi, bentuk notasi, tanda istirahat
serta nilai yang di miliki oleh notasi. Gambar di atas memiliki nama
yaitu not penuh yang menyimbolkan nilai not memiliki 4 ketuk
setiap simbol diatas dan tanda istirahat yang ada pada gambar
tersebut juga menandakan bahwa sama halnya dengan nilainya
yaitu 4 ketuk, namun memiliki perbedaan yaitu tanda istitahat tidak

dibunyikan melainkan tanda untuk diam pada notasi balok.

Nama Not | Bentuk Not Tanda Nilai
Istirahat
Not %2
J 2 Ketuk
( Not Setengah)

Gambar 2.2 Lambang Not ¥ (Setengah)
(Dokumentasi oleh, Putriani 2023)

Gambar di atas memiliki nama yaitu notasi ¥ ( setengah) bentuk
notasinya berbeda dengan bentuk not peenuh bila not ¥ diberi
bendera. Not %2 ini memiliki nilai 2 ketuk. Bila not setengah

memiliki tanda berhenti yang memiliki nilai 2 ketuk

Nama Not Bentuk Not Tanda Nilai
Istirahat
1
Not % J 3 1 Ketuk
( Not Seperempat)

Gambar 2.3 Lambang Not % (Seperempat)
(Dokumentasi oleh, Putriani 2023)
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Jika lambang yang di atas gambar ini atau lambang ini bernilai 1

ketuk. Lambang di atas bisa juga disebut dengan not %, jadi

lambang diatas memiliki arti harus dibunyikan selama 1 ketuk

lamanya, dan tanda istirahat diatas juga memiliki arti harus

berhenti 1 ketuk lamanya.

Tanda

Nama Not Bentuk Not Nilali
Istirahat
Not 1/8 ﬁ 7 vy Ketuk
(Not Seperdelapan)

Gambar 2.4 Lambang Not 1/8 (Seperdelapan)

(Dokumentasi oleh, Putriani 2023)

Gambar yang di atas ini juga memiliki arti yaitu bernilai ¥2 ketuk,

bisa juga disebut dengan not 1/8. Jadi lambang di atas memiliki arti

harus dibunyikan %2 ketuk lama nya lebih cepat dari , begitu juga

sama dengan tanda istirahat tersebut yang memiliki arti harus

berhenti selama %2 ketuk lamanya.

Nama Not Bentuk Not | Tanda Istirahat Nilai
Not 1/16 ﬁ .? Y, Ketuk
(Not '

Seperenambelas)

Gambar 2.5 Lambang Not 1/16 (Seperenambelas)

(Dokumentasi oleh, Putriani 2023)

Sedangkan gambar yang tertera pada gambar 2.5 ini

menjelaskan bahwa lambang diatas bernama not 1/16 yang

berarti memiliki arti lambang tersebut harus dibunyikan

selama ¥4 ketuk semakin cepat dari gambar 2.5 diatas.

Begitu juga tanda istirahat yang ada pada gambar 2.5 diatas

yang berarti harus berhenti selama ¥4 ketuk lamanya.
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Nama Not Bentuk Not | Tanda Istirahat Nilai

Not 1/32

(Not ﬁ :7 1/8 Ketuk

Sepertigapuluhdua)

Gambar 2.6 Lambang Not 1/32
('satu per tiga puluh dua)
Dokumentasi oleh, Putriani 2023

Jika gambar yang tertera di Gambar 2.6 ini menjelaskan
bahwa lambang tersebut biasa disebut dengan not 1/32. Jadi
memiliki arti yaitu lambang tersebut bernilai 1/8 ketuk,
yang artinya harus dibunyikan 1/8 ketuk lamanya,
sedangkan tanda istirahat juga memiliki arti atau nilai yang

sama Yyaitu harus berhenti selama 1/8 ketuk

2.3.2 Garis Paranada

Menurut Banoe (2013: 716) Paranada merupakan garis-
garis datar yang merupakan para-para tempat notasi nada
diletakkan. Menurut Findra (2013: 28) Paranada adalah
lima garis lurus yang berjajar mendatar dan berjarak sama.
Sedangkan dalam Wikipedia (2016) paranada adalah lima
garis horisontal tempat not ditulis. Not dapat diletakkan di
garis atau di antara garis (spasi) paranada.

Simbol musik yang sesuai, bergantung pada efek yang
diharapkan, ditempatkan pada garis berdasarkan nada atau
fungsi yang sesuai. Notasi musik ditempatkan berdasarkan
nada, notasi perkusi ditempatkan berdasarkan instrumen,
dan nada berhenti dan nada lainnya ditempatkan

berdasarkan kesepakatan. Berikut adalah gambar paranada:
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Garis ke-5
G;rr:: ktul : 4m Spasi ke-4
Garis ke-3 mp :2;;251 ll:Z;
si ke-2
oo
e % 4m Spasi ke-1
Garis ke-] mb

Gambar 2.3.2 Garis Paranada 1

Dokumentasi oleh, Putriani 2023

2.3.3 Tanda Kunci (Clef)
Menurut Banoe (2003: 88) Tanda kunci merupakan
lambang (simbol) guna menetapkan notasi nada dalamsuatu
balok not. Ada beberapa tanda kunci yang dipakai sebagai
patokan dalam notasi musik yaitu :
A. Kunci G (trebel) menunjukkan dengan pasti dimana
letak notasi nada g1 sehingga not-not lainnya dapat dikenal.
B. Kunci F (bas) menunjukkan letak notasi nada F sehingga
not-not lainnya dapat dikenal.
C. Kunci C (alto dan tenor) menujukkan notasi nada c1 (c
tengah) sehingga not-not lainnya dapat dikenal.

Kuncl G Kuncl F Kunci C Alto Kunci € Tenor

69 BB

Gambar 2.8 Tanda Kunci
Dokumentasi oleh, Putriani 2023

2.3.4 Tanda Birama
Birama adalah gerak melodi yang teratur dalam sebuah lagu atau
karya musik lainnya. Garis birama adalah garis yang dituliskan secara
tegak lurus dengan paranada yang berfungsi untuk membatasi antar
ruas birama satu dengan ruas birama yang lain. Ruas birama adalah

ruas yang terdapat di antara dua garis birama, ruas birama berfungsi



14
untuk menuliskan not sesuai dengan birama yang dipergunakan.

Berikut adalah contoh tanda birama:

A. 2/4 adalah ada 2 ketukan dalam 1 birama dan di setiap ketuknya
bernilai 1/4.

B. 3/4 adalah ada 3 ketukan dalam 1 birama dan di setiap ketuknya
bernilai 1/4.

C. 4/4 adalah ada 4 ketukan dalam 1 birama dan di setiap ketuknya
bernilai 1/4.

D. 6/8 adalah ada 6 ketukan dalam 1 birama dan setiap ketuknya
bernilai 1/8

2.4 Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler ini memiliki 2 kata yaitu “’esktra’’ dan “’kurikuler’’yang bila
kedua kata ini bila digabungkan menjadi satu kata disebut
dengan‘’ekstrakurikuler’’, Kata esktrakurikuler ini bila dalam bahasa Inggris
disebut dengan “ extracurricular” yang memiliki makna yang berarti luar
rencana pelajaran. Kegiatan Ekstrakurikuler ini ialah kegiatan yang
diselenggarakan, diadakan, dibentuk dan dibuat memang khusus di luar dari

jam pelajaran yang tidak tercantum pada kurikulum yang sesuai dengan

program pembelajaran di dalam sekolah. Ekstrakurikuler ini dibentuk atau
dirancang sesuai bakat dan minat peserta didik, yang tidak dipelajari di dalam
pembelajaran intrakurikuler. Pernyataan ini di dukung dengan Asmani
(2011:62) dalam Marcella,dkk tentang ekstrakurikuler yaitu kegiatan
pendidikan di luar jam mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan,
oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang berkemampuan yang berwenang
di sekolah. Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh Hadi,dkk (2021) kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran baik
dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang

telah di milikinya dari berbagai bidang studi.
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Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan dalam pelaksanaan

yaitu meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai dengan kemampuan dan
bakat yang dimiliki, melatih kerjasama, kemandirian, melatih kepercayaan
diri, kreativitas peserta didik, meningkatkan kualitas keimanan dan hal positif
lainnya. Hal ini didukung dengan pernyataan (Oteng Sutrisno, 2011: 25) yang
menyatakan kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan mengembangkan
potensi, bakat dan minat peserta didik, ekstrakurikuler juga memiliki tujuan
dalam mengembangkan kemampuan dan tanggung jawab sosial peserta didik,
ekstrakurikuler dapat mengembangkan kesiapan Kkarier peserta didik di masa

depan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler ini memiliki tujuan kegiatan
yaitu untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan peserta didik, dan
mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, serta dapat menyalurkan
bakat dan minat peserta didik, dan berfungsi juga untuk menggenapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya. Setidaknya selain dapat mengasah bakat dan
minat peserta didik kegiatan ekstrakurikuler dibentuk juga mampu membuat

bakat yang dimiliki peserta didik terasah dan berkembang

2.5.Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Akhmad Sudrajat,
2008). Ada berbagai macam metode pembelajaran yang bisa diaplikasikan
dalam proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Banyak
sekali metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran di
ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang, seperti metode
pembelajaran demonstrasi & tutor sebaya. Dengan menggunakan metode tutor
sebaya, peserta didik dapat berlatih atau belajar bersama teman sebaya tidak
hanya di sekolah tetapi bisa dilakukan diluar jam sekolah atau dimana saja dan
kapan saja. Metode tutor sebaya ini sangat membantu guru selama proses
pembelajaran berlangsung, karena tidak semua siswa bisa dibimbing oleh guru

satu-satu dalam satu pertemuan dengan waktu yang singkat maka dari itu tutor
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sebaya ini sangat bermanfaat. Metode demonstrasi juga memudahkan guru

dalam membimbing langsung peserta didik di dalam pembelajaran khususnya
pembelajaran di ekstrakurikuler paduan suara di SMP Fransiskus

TanjungkarangMetode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode yang dilakukan dengan cara memberi
contoh secara langsung kepada anggota yang lain, seperti hal nya guru
menerangkan materi secara langsung kepada peserta didik. Pernyataan
terserbut di perkuat oleh (Djamarah: 2014) dalam Cut Rina,dkk (2020) yang
menyatakan bahwa metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran
dengan meragakan atau mempertujukan kepada peserta didik suatu proses,
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun
tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode
demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan
secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.
Hal itu di perkuat dengan pernyataan (Arif: 2002) Guru menggunakan metode
demonstrasi akan mempermudah semua hal yang berkaitan dengan materi
tersebut sehingga hasil belajar yang diharapkan tercapai. Metode demonstrasi
adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk menjelaskan
suatu pengertian atau memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses
pembentukan pembelajaran terhadap siswa (Arif: 2002) Dari berbagai
pengertian diatas maka dapat ditegaskan bahwa pengertian metode
demonstrasi adalah cara mengajar kepada peserta didik dimana guru
memperagakan ataupun memperlihatkan proses dalam kegiatan sesuatu
sehingga peserta dapat memahami materi dengan lebih mudah dan jelas.
Namun metode demonstrasi juga memiliki kekurangan dalam menggunakan
metode tersebut ialah, kurangnya peralatan untuk memperagakan secara
langsung di depan peserta didik, keterbatasan waktu yang terbatas, serta

penyampaian materi guru yang masih kurang.
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2.5.1 Tutor Sebaya

Metode tutor sebaya ini sangat membantu guru selama proses pembelajaran
berlangsung, karena tidak semua siswa bisa dibimbing oleh guru satu-satu
dalam satu pertemuan dengan waktu yang singkat maka dari itu tutor sebaya

ini sangat bermanfaat
2.6 Teori Behavioristik

Teori behavioristik merupakan sebuah teori belajar yang penerapannya
mengutamakan pada perubahan tingkah laku peserta didik atau teori yang
merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam hal positif.
Pernyataan tersebut sejalur dengan pernyataan ( Nahar 2016) yang
mengatakan bahwa teori belajar behavioristik lebih memfokuskan untuk
mengembangkan tingkah laku peserta didik ke arah yang lebih baik. Teori
behavioristik merupakan sebuah teori atau aliran dalam pemahaman tingkah
laku manusia yang telah dikembangkan oleh para ahli. Adapun ahli- ahli yang
mengembangkan teori aliran tersebut diantaranya adalah John B. Watson, Ivan
P. Pavlov, dan B.F Skinner.

1. Menurut John B. Watson belajar dalam teori behaviorisme ini selanjutnya di
katakan sebagai hubungan langsung antara stimulus yang datang dari luar
dengan respons yang ditampilkan oleh individu, respons tertentu akan muncul

dari individu, jika di beri stimulus dari luar.

2. Menurut Ivan P. Pavlov belajar dalam teori behaviorisme ini melihat dari
kelakuan, tindak tanduk atau bertingkah laku dengan sopan. Menurutnya
Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur, diamati

dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap rangsangan.

3. Menurut B.F. skinner teori belajar behaviorisme adalah hubungan antara
stimulus dengan respon yang ditunjukkan individu atau subyek terjadi melalui
interaksi dengan lingkungan. Teori ini menekankan bahwa tingkah laku yang
ditunjukkan seorang merupakan akibat dari interaksi antara stimulus dengan

respon. Seperti yang sudah dijelaskan dan pertimbangan yang matang,
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dengan ini penulis akan menggunakan teori behavioristik karena pada saat

berlangsungnya penelitian penulis akan memberikan stimulus dari luar yang
akan di ajarkan kepada objek penelitiannya yaitu para peserta didik yang
diajarkan dengan ketetapan pembelajaran yang sudah ditentukan, dengan
begitu setelah memberikan stimulus pembelajaran melalui metode
demonstarsi dengan menggunakan notasi balok, peneliti akan melihat
perkembangan peserta didik dalam bernyanyi setelah diberikan pembelajaran
tentang menggunakan notasi balok dalam ekstrakurikuler gamolan dengan
menggunakan metode demonstrasi dan juga penjelasannya. Dengan cara

melihat bagaimana para peserta didik berkembang.



2.7 Kerangka Berfikir
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Kajian pembelajaran ekstrakurikuler gamolan di SMP  Fransiskus

Tanjungkarang akan dipandu oleh kerangka berfikir. Kerangka berfikir

merupakan representasi konseptual dari hubungan antara teori dan banyak

elemen yang telah diakui sebagai masalah yang signifikan (Sugiyono, 2019:

95). Fokus penelitian ini adalah bagaimana proses penggunaan notasi balok

pada kegiatan ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang.

Berikut ini menjelaskan kerangka konseptual penelitian :

Ekstrakurikuler Gamolan

l

Penggunaan Notasi Balok

l

Proses Pembelajaran Ekstrakurikuler Gamolan

| ]

|

Kegiatan Kegiatan
Awal Inti

Penutup

A\ 4

Penggunaan Notasi Balok Pada Ekstrakurikuler
Gamolan SMP Fransiskus Tanjungkarang

2.8 Gambar Kerangka Berfirkir



BAB I111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut
Gunawan (2016: 82) penelitian kualitatif atau jenis penelitian dengan
temuan data yang tidak diperolen melalui prosedur statistik ataupun
bentuk hitungan lainnya. Pada penelitian ini menekankan pada analisis
proses dari proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan
dinamika atau fenomena yang diamati, sehingga penelitian ini

menggunakan logika ilmiah.

Pernyataan di atas selaras dengan pendapat dari Sugiyono (2019: 18) yang
menyatakan bahwa metodepenelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat indukstif/kualitatif, serta hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna daripada generalisasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang akan
diamati dan di teliti di SMP Fransiskus Tanjungkarang khususnya pada
ekstrakurikuler paduan suara secara spesifik, transparan, dan mendalam
terhadap penggunaan notasi balok pada ekstrakurikuler Gamolan.Fokus

Penelitian

Fokus adalah batasan masalah dalam penelitian kualitatif yang berisi
pokok masalah yang masih bersifat umum. Pembatasan dalam
penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan,
urgensi, dan visibilitas masalah yang akan dipecahkan selain juga
faktor keterbatasan tenaga dan waktu ( Sugiyono 2019 :430). Fokus
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kajian dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran penggunaan

notasi balok terhadap kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dengan

menggunakan metode demonstrasi.

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian  ini  mengambil lokasi SMP  Fransiskus
Tanjungkarang yang terletak di JI. Mangga No.1 Pasir Gintung
Tanjungkarang Provinsi Lampung dengan kode pos 34764.
Penentuaan lokasi penelitian dilakukan karena sekolah ini
merupakan salah satu sekolah terbaik di kecamatan
Blambangan Umpu yang memiliki ekstrakurikuler paduan
suara. Ekstrakulikuler paduan suara yang memiliki nama
Gamolan Fransita ini ekstrakurikuler yang sering digunakan
dalam event sekolah maupun di luar sekolah. Dengan
demikian, peneliti memilih gamolan SMP Fransiskus

Tanjungkarang sebagai objek yang diteliti.

3.2.2 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat
dalam jalannyapenelitian, dimana orang-orang yang terlibat
ini adalah orang yang memberikan informasi atau data
penelitian. Adapun orang-orang yang terlibat dalam penelitan
ini yaitu:

1. Ex. Apriwarsasi Budi R, S.Pd., sebagai pembina ekstrakurikuler gamolan
di SMP Fransiskus Tanjungkarang..

2. Ex. Apriwarsasi Budi R, S.Pd, sebagai pelatih

ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang.

3. Rafael, sebagai ketua ekstrakurikuler gamolan di SMP
Fransiskus Tanjungkarang.
4. James , sebagai perwakilan dari kelompok suara sopran

ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang.



3.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data merupakan faktor yang penting, hal tersebut karena
sumber data berisikan mengenai kualitas dari hasil penelitian. Dengan
demikian, sumber data ini menjadi alat untuk mempertimbangkan dan
menentukan metode pengumpulan data. Berdasarkan pendapat
Rahmadi (2011: 60) sumber data merupakan subjek darimana data
tersebut diperoleh atau dapat didefinisikan sebagai benda atau
informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian, dengan begitu
informasi yangdiperoleh dari sumber penelitian ini disebut sebagai
sumber data. Rahmadi (2011: 71) menyatakan jenis data terbagi

menjadi dua jenis, yaitu:

3.3.1 Data Primer
Menurut Bungin, data primer adalah data yang langsung diperoleh
dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.
Berdasarkan pendapat Pratiwi (2017: 211) data primer ini dapat
dicari melalui narasumber atau responden, yaitu orang yang
dijadikan sebagai objek penelitian atau orang yang dijadikan
sebagai sarana untuk mendapatkan informasi atau data. Dalam
penelitan ini data yang digunakan sebagai data primer yaitu
diperoleh dari narasumber ataupun dengan pengamatan fenomena
yang ada di lapangan (lokasi penelitian) melalui wawancara
maupaun observasi.
3.3.2 Data Sekunder
Menurut Bungin, data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang
dibutuhkan. Berdasarkan pendapat Pratiwi (2017: 212) data
sekunder bersifat data yang mendukung keperluan data
primer, hal tersebut dapat berupa orang lain atau dokumen-
dokumen yang mendukung penelitian. Dalam penelitian ini
data yang digunakan sebagai data sekunder yaitu diperoleh

dari data kepustakaan, data dokumentasi, dan data online.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bersumber pada data

primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang

dilakukan di lapangan sebagai berikut:

3.4.1 Observasi

Margono dalam Rahmadi (2011: 80) mengemukakan bahwa
observasi adalah pengamatan serta pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang terlihat pada objek penelitian.
Adapun menurut Sugiyono (2019: 203) teknik observasi
dapat dibedakan menjadi participant observation dan non
participant observation. Pada penelitian ini observasi
dilakukan dengan non participant observation, artinya
peneliti tidak ikut terlibat dalam penelitian atau hanya
berperan sebagai pengamat independent. Adapun observasi
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan observasi
terstruktur artinya observasi telah dirancang secara sistematis
mengenai apa yang diteliti, kapan, dan dimana observasi
dilakukan. Dengan demikian, peneliti merupakan orang luar
yang meneliti selama proses penggunaan metode
demonstrasi dan metode tutor sebaya pada gamolan Fransita

dalam proses penelitian, peneliti mengamati

beberapa kegiatan dalam proses pembelajaran paduan suara
seperti proses penggunakan metode pembelajaran yang
digunakan,membaca partitur lagu yang diberikan oleh
pelatih, teknik bernyanyi, materi lagu yang diberikan, dan

proses penguasaan siswadalam menerima materi lagu.

3.4.2 Wawancara

Dikutip dari Rahmadi (2011: 75) teknik wawancara

merupakan teknik pengumpulan data melalui pengajuan
pertanyaan secara lisan kepada subjekyang diwawancarai.
Teknik wawancara juga dapat diartikan sebagai cara yang

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan secara
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langsung kepada responden atau informan yang dijadikan

sebagai subjek penelitian untuk mendapatkan data. Namun,
mengingat teknologi informasi yangsemakin berkembang,
sehingga wawancara tidak hanya dilakukan secara tatap
muka melainkan dapat dilakukan melalui telepon ataupun

internet.

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada narasumber
yang terdiri atas pembina, pelatih, dan dua perwakilan
anggota ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang.Teknik wawancara yang dilakukan berupa
wawancara tidak terstruktur atau wawancara terbuka.
Dalam penelitian ini teknik wawancara juga dapat diartikan
sebagai cara yang dilakukan dengan cara memberikan
pertanyaan secara langsung kepada responden atau
informan yang dijadikan sebagai subjek penelitian untuk
mendapatkan data. Namun, mengingat teknologi informasi
yangsemakin berkembang, sehingga wawancara tidak
hanya dilakukan secara tatap muka melainkan dapat
dilakukan melalui telepon ataupun internet.
3.4.3 Dokumentasi

Menurut Rahmadi (2011: 85) teknik dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data melalui sejumlah dokumen tertulis
ataupun dokumen terekam. Dokumen tertulis berupa arsip,
catatan, surat, dan lain sebagainya. Sedangkan dokumen
terekam berupa film, kaset, foto, dan lain sebagainya.Pada era
perkembangan teknologi banyak dokumentasi yang disimpan

dalam bentuk file dan di akses secara online pada internet.

Bahan dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini
berkaitan dengan informasi mengenai kegiatan penggunaan
penggunaan notasi balok terhadap kegiatan ekstrakurikuler
gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang yang terdiri atas

gambaran pada saat proses pembelajaran, sarana dan prasarana
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yang digunakan dalam proses pembelajaran, gambar proses

latihan, arsip saat mengikuti pementasan, serta data anggota
gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang

3.5 Teknik Analisis Data

Pengertian analisis berdasarkan pendapat Raco (2010: 120) berarti
mengolah data, mengorganisir data, memecahkannya dalam unit-unit
yang lebih kecil, mencari pola dan tema-tema yang sama. Analisis data
berdasarkan kutipan Bogdan dalam Sugiyono (2019: 319) adalah proses
untuk mencari dan menyusun secara sistematisdata yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang lainnya,
sehingga akan mudah dipahami dan dapat diinformasikan temuannya

kepada orang lain.

Analisis data berdasarkan Susan Stainback dalam Sugiyono (2019: 319)
merupakanhal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif, analisis ini

digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga

hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. Dengan begitu, dapat
disimpulkan bahwasannya analisis data adalah mengumpulkan dan
menyusun data yang ada dengan sistematis hingga data dapat
dikembangkan di evaluasi kemudian hasil analisis dapat dibagikan

kepada orang lain.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif model
berdasarkan pendapat dari Miles dan Huberman. Dalam Sugiyono
(2019: 321) Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwasannya
dalam menganalisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data model Miles dan

Huberman yaitu :



3.5.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data merupakan aktivitas untuk merangkum,
memilih, dan memfokuskan pada hal yang penting. Setelah
data direduksi maka akan memberikan gambaran yang jelas
dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Dengan demikian, apabila data telah direduksi
mempermudah peneliti untuk menemukan hal yang pokok
untuk memahami hasil penelitian dan mempermudah proses
analisis data bagaimana penggunaan notasi balok terhadap
kegiatan ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus

Tanjungkarang

3.5.2 Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data berarti mendeskripsikan kumpulan informasi
atau data yang tersusun. Penyajian data dalam penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan bentuk teks yang naratif,
grafik, matrik, network, dan chart. Dengan demikian,
penyajian data yang digunakan peneliti dalam melihat

bagaimana penggunaan notasi balok terhadap kegiatan

ekstrakurikuler paduan suara ini berupa teks naratif atau
berupa uraian singkat. Dengan menggunakan teks naratif
mempermudah  dan  membantu  dalam  memahami
permasalahan yangditeliti karena adanya komunikasi antara

narasumber dan peneliti.

3.5.3 Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam
langkah penelitian. Dengan demikian, dalam penelitian
kualitatif penarikan ini mungkin dapat menjawab rumusan
masalah dalam penelitian. Kesimpulan ini merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum ada berupa deskripsi yang

sebelumnyamasih belum jelas. Dalam penelitian ini penarikan
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kesimpulan yang peneliti peroleh mengenai bagaimana

penggunaan notasi balok terhadap kegiatan ekstrakurikuler
gamolan dengan menggunakan metode demonstrasi.
Kesimpulan berisi dengan data yang valid dan relevan,
sehingga mampu menjawab rumusan masalah awal penelitian
ini.

Bagaimana penggunaan notasi balok pada kegiatan
ekstrakurikuler paduan suara. Kesimpulan berisi dengan data
yang valid dan relevan, sehingga mampu menjawab rumusan

masalah awal penelitian ini.

3.6 Jenis dan Sumber Data
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan masih
memerlukan adanya suatu pengolahan (Siyoto, 2015). Data dapat berupa
angka, gambar, atau kata-kata. Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu:
3.6.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dapat
berupa kata-kata atau tindakan dari sumber pertama atau tempat objek

penelitian. Hasil data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini

didapat melalui observasi dan wawancara mendalam.

3.6.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian, melainkan dari berbagai sumber yang telah ada. Data
sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
website, jurnal, skripsi, buku, atau laporan yang berkaitan dengan

penelitian.

3.7 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, Sugiyono (2019: 293) mengemukakan bahwa
kualitas instrumen penelitian berkaitan dengan validitas dan reliabilitas

instrumen dankualitas pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan cara-



cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Adapun instrumen
peneltian dalam penelitian kualitatif dapat berupa pedoman observasi,
pedoman wawancara, tes, dan kuisioner. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara sebagai
instrumen penelitiannya. Hal tersebut karena akan membantu peneliti dalam

mendapatkan data sesuai dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
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3.7.1 Pedoman Observasi

Tabel 1. Lembaran Pedoman Observasi

29

No

Aspek yang di Observasi | Deskripsi Hasil Observasi

1

Fase pemberian latihan gamolan

a) Pelatih menyiapkan
rencana
pembelajaran

b) Pelatih menyiapkan
instrumen
pembelajaran

c) Pelatih menyiapkan
daftar hadir

d) Pelatih menyiapkan
materi
pembelajaran

e) Pelatih
mempertimbangkan
beberapa hal yang
terdiri atas, tujuan
pembelajaran,
latihan yang jelas,
menyesuaikan
materi dengan
kemampuan siswa,
memberi petunjuk
untuk membantu
anggota gamolan
dan memberikan
waktu yang
sesuai dengan
kesukaran materi
yang telah
disampaikan

Fase pelaksaan latihan gamolan (kegiatan awal)

a) Menyampaikan
tujuan
pembelajaran

Fase pelaksaan latihan gamolan (kegiatan inti)
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a) Menyampaikan
materi secara
keseluruhan,
sehingga
membentuk pokok
bahasan yang utuh

Fase pelaksaan latihan gamolan (pelaksanaan latihan)

a) Memberikan
pengawasan kepada
siswa

b) Memberikan
motivasi kepada
siswa

c) Memberikan arahan
kepada siswa

d) Adanya
pengamatan dan
evaluasi meliputi
laporan siswa
secara tertulis,
diskusi tanya
jawab, menilai hasil
kerja siswa

3 | Fase mempertanggungjawabkan latihan

a) Merefleksikan diri
yang berisikan
evaluasi dan solusi
pembelajarn untuk
dijadikan acuan
pada pembelajaran
berikutnya

4 | gamolan terbagi menjadi
dua suara

5 | Menggunakan
teknik bermain
gamolan,
membaca partitur

3.7.2 Pedoman Wawancara

Tabel 2. Lembar Pedoman Wawancara Pembina Eksrakurikuler gamolan

di SMP Fransiskus Tanjungkarang
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NO Pertanyaan Wawancara Narasumber Deskripsi Hasil Wawancara
1 | Sejak kapan ekstrakurikuler) Pembina Ekstrakurikuler
gamolan di SMP Fransiskus gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang Tanjungkarang
2 | Ekstrakurikuler gamolan di Pembina Ekstrakurikuler
SMP Fransiskus gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang pernah tampil | Tanjungkarang
dalam
acara apa saja ?
3 | Peran seperti apa yang Pembina Ekstrakurikuler
dllakgkan bapak s«_alaku gamolan di SMP Fransiskus
pembina ekstrakurikuler _
gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang
Tanjungkarang
4 | Bagaimana penilaian bapak | Pembina Ekstrakurikuler
L .| gamolan di SMP Fransiskus
terhadap kinerja bapak sebagai Tanjungkarang
pelatih ?
Tabel 2. Lembar Pedoman Wawancara Pelatih Eksrakurikuler
gamolan di SMP Fransiskus Tanjungkarang
No Pertanyaan Wawancara Narasumber Deskripsi Hasil Wawancara
1 Pada hari apa dan pukul Pelatih Ekstrakurikuler
berapa kegiatan gamolan di SMP Fransiskus
ekstrakurikuler gamolan di Tanjungkarang
SMP Fransiskus
Tanjungkarang?
2 Mengapa menggunakan Pelatin  Ekstrakurikuler

metode demonstrasi, dan

tutor sebaya sebagai

gamolan di SMP Fransiskus

Tanjungkarang
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metode pembelajaran

gamolan?

Mengapa menggunakan
notasi balok sebagai
metode pembelajaran

gamolan?

Pelatih  Ekstrakurikuler
gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang

Apa saja faktor pendukung
dan faktor penghambat
dalam penggunaan notasi
balok terhadap kegitan
ekstrakurikuler pada

pembelajaran gamolan?

Pelatih  Ekstrakurikuler
gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang

Bagaimana cara bapak
menanggapi anggota
gamolan yang mengalami
kesulitan dalam
pembelajaran berlangsung?

Pelatih  Ekstrakurikuler
gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang

Apakah fasilitas sekolah
dianggap memadai dalam
proses pembelajaran

gamolan

Pelatih Ekstrakurikuler
gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang

Tabel 4. Lembar Pedoman Wawancara Pelatih Eksrakurikuler gamolan di SMP

Fransiskus Tanjungkarang
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No Pertanyaan Wawancara Narasumber Deskriprasi Hasil Wawancara

1 | Apayang membuat anda Anggota Ekstrakurikuler
minat dalam mengikuti . i

. . lan di SMP F k
ekstrakurikuler gamolan di gam-o an d ransISKus
SMP Fransiskus Tanjungkarang
Tanjungkarang?

2 Bagaimanatanggapananda | Anggota Ekstrakurikuler
mengenal cara menyampaian gamolan di SMP Fransiskus
materi oleh pelatih _
ekstrakurikuler gamolan di Tanjungkarang
SMP Fransiskus
Tanjungkarang?

4 Bagaimana cara anda Anggota Ekstrakurikuler
mengatasi kesulitan dalam gamolan di SMP Fransiskus
mencerna materi Tanjungkarang
pembelajaran gamolan?

5 | Apakah anda termasuk Anggota Ekstrakurikuler

in latih gamolan di SMP Fransiskus
orang yang rutin latihan Tanjungkarang
gamolan?
7 | Apaharapan anda setelah Anggota Ekstrakurikuler

bergabung dengan
ekstrakurikuler gamolan di
SMP Fransiskus
Tanjungkarang?

gamolan di SMP Fransiskus

Tanjungkarang




3.8 Teknik Keabsahan Data

Sugiyono (2019: 363) mengemukakan bahwa uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif berupa temuan atau data akan dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sebenarnya terjadi pada objek yangditeliti. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik keabsahan data dengan menggunakan uji kredibilitas
(credibility) yang dilakukan dengan cara triangulasi.

Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dan berbagai
waktu. Terdapat tiga triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasiwaktu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
teknik atau cara untukmenguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan beberapa teknik yang
berbeda. Apabila data diperoleh dari hasil wawancara kemudian akan dicek

melalui observasi dan dokumentasi.

34



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan notasi
balok pada kegiatan ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang, berlangsung selama 2 bulan yaitu sebanyak 8 kali
pertemuan, didapati bahwa pembelajaran paduan suara menggunakan
notasi balok pada ekstrakurikuler gamolan belum dapat berlangsung
dengan baik, dikarenakan penggunaan notasi balok pada ekstrakurikuler
gamolan ini bukan hanya faktor utama yang menjadi penyebab
ketidakberhasilan penerapan notasi balok pada gamolan ini, anggota
ekstrakurikuler memang masih perlu pemahaman lebih lanjut, seperti
memahami nilai notasi, bentuk notasi, tanda berhenti dan lain sebaginya.
Hasil penggunaan notasi balok di Ekstrakurikuler gamolan di SMP
Fransiskus Tanjungkarang menunjukkan bahwa anggota ekstrakurikuler
paduan suara belum bisa maksimal dalam membaca notasi balok,
dikarenakan saat membaca notasi balok secara bersama sama anggota
ekstrakurikuler paduan suara masih sering dibantu oleh pelatih

ekstrakurikuler gamolan.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pengguaan notasi
balok terhadap kegiatan ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus

Tanjungkarang terdapat beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung seluruh kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di sekolah, bentuk dukungan tersebut dapat
berupa menghadirkan seorang pelatih ekstrakurikuler yang memang
berkompeten di bidangnya.

2. Agar materi notasi balok yang sulit dapat di sampaikan dengan benar
maka penulis menyarankan sekolah mencari pelatih yang berkompeten di
bidangnya.

3. Jika penggunaan notasi balok terlalu sulit dalam penerapan paduan

suara bisa saja ditambah penggunaan notasi angka.

4. Diharapkan kepada anggota ekstrakurikuler gamolan di SMP Fransiskus
Tanjungkarang lebih giat dalam belajar materi baru agar dapat
membanggakan sekolah bahkan mengikuti lomba-lomba tingkat

sekolah, kabupaten, maupun provinsi.
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